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ABSTRACT:
Hinduism and Balinese culture have become an integral whole. The identity of Hinduism with 
Balinese culture brings consequences, namely the negative stigma given by many people about 
gender equality. The Balinese Hindu community in their socio-cultural life generally adopts a patri-
archal system that positions women to be subordinate of the men, which is in fact contradictory to 
Hindu teachings that teach equality, rights and duties. But specifically for the Hindu community in 
Trunyan Village, Kintamani has the concept of Lanang and Wadon as a reflection of equality of male 
and female aspects deeply rooted from the religious system to the foundation of the socio-cultural 
life. The Trunyan Village community’s understanding of the teachings of equality in Hinduism adapt-
ed through the local terminology of Lanang and Wadon can be an answer to how Hindu religion 
teaches flexibly the principle of gender equality of men and women.
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I. PENDAHULUAN
Karakteristik kehidupan masyarakat Bali 
sangat kental dengan nuansa agama dan tradisi. 
Dalam hal ini, agama Hindu menempati posisi 
sebagai jiwa dan sumber nilai budaya Bali. Dengan 
demikian, Agama Hindu menjadi spirit atau jiwa 
yang menghidupi dan memberikan kekuatan 
religius, serta memberikan makna-makna filosofi 
dari praktik tradisi dan budaya Bali. Sedangkan 
kebudayaan Bali berperan dalam memberikan 
wujud nyata dalam pelaksanaan ajaran Hindu di 
Bali. Bagus (dalam Koentjaraningrat, 2004:286) 
menyatakan bahwa:
Suku Bangsa Bali merupakan suatu 
kelompok manusia yang terikat oleh 
kesadaran akan kesatuan kebudayaannya, 
sedangkan kesadaran itu diperkuat oleh 
adanya bahasa yang sama. Walaupun 
ada kesadaran yang demikian, namun 
kebudayaan Bali mewujudkan banyak 
variasi dan perbedaan setempat. Di 
samping itu, Agama Hindu yang telah lama 
terintegrasikan ke dalam kebudayaan Bali, 
dirasakan pula sebagai suatu unsur yang 
memperkuat adanya kesadaran itu.
Masyarakat Bali secara garis besar dapat 
dikelompokkan dalam dua komunitas berdasarkan 
genealogis komunitas masyarakatnya. Komunitas 
pertama adalah Masyarakat Bali Mula atau sering 
juga disebut Bali Aga, yang merupakan suku asli 
Bali. Sedangkan komunitas kedua adalah mayoritas 
orang Bali yang menyatakan dirinya Masyarakat 
Bali Majapahit (Wong Majapahit/ Atmadja, 
2010:213). Salah satu komunitas Masyarakat 
Bali Mula yang memiliki kebudayaan dan religi 
Hindu yang berbasis kearifan lokal yang sangat 
kental adalah masyarakat Hindu di Desa Terunyan, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. 
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Kearifan lokal masyarakat Hindu di Desa 
Terunyan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli yang sangat khas adalah masyarakatnya 
yang sangat menjunjung tinggi kesetaraan 
antara gender laki-laki dan perempuan. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya dikotomi dualitas 
gender yang merasuk ke dalam segenap aspek 
kehidupan masyarakatnya, seperti religi maupun 
sosio-kulturalnya. Dalam terminologi lokal Desa 
Terunyan, dualitas aspek tersebut dikenal dengan 
istilah Lanang dan Wadon.
Aspek Lanang dan Wadon merupakan 
istilah dalam terminologi lokal Desa Terunyan 
untuk menyebut istilah Purusa dan Pradhana. 
Dalam segala aspek kehidupan yang menyangkut 
kehidupan religi dan sosio-kultural masyarakat 
Desa Terunyan, kedua aspek tersebut mendapat 
penghormatan tertinggi. Salah satunya dapat 
dilihat dalam sistem kekerabatannya. Meskipun 
sistem kekerabatan yang berlaku di Desa Terunyan 
masih tergolong sistem patrilineal, namun 
pada kenyataannya, implementasinya bukanlah 
didasarkan atas dogma patriarki murni. Prinsip 
egaliter atau kesetaraannya tercermin dimana laki-
laki dan perempuan memiliki hak dan kewajiban 
yang sama dalam urusan adat. 
Tilaar (2007:51-52) menyatakan bahwa 
budaya dari setiap etnis merupakan dasar dari 
nilai-nilai bersama yang dijunjung tinggi oleh 
seluruh anggota masyarakat. Budaya suatu 
masyarakat terdiri atas segala sesuatu yang harus 
diketahui dan dipercayai seseorang agar dia dapat 
berperilaku sesuai dengan cara yang diterima 
oleh masyarakat (Goodenough dalam Spradley, 
2007:xiii). Adanya penempatan dan penghormatan 
dualitas Lanang dan Wadon dalam segenap aspek 
kehidupan religi dan sosio-kultural masyarakat 
Desa Terunyan dapat menjadi jawaban bagi kritik 
yang dilontarkan terhadap para penganut Hindu 
yang menyatakan bahwa Hindu menempatkan 
posisi perempuan di bawah laki-laki. 
Eratnya hubungan agama Hindu dengan 
adat dan budaya Bali di satu sisi menimbulkan 
citra negatif yang pada akhirnya berimplikasi pada 
keragu-raguan pada fleksibilitas Hindu itu sendiri. 
Masyarakat Bali yang mayoritas mengikuti sistem 
patriarki murni menyebabkan banyak kalangan 
menganggap bahwa agama Hindu memang 
menganjurkan hal tersebut. Agama Hindu 
dianggap melegalkan kekuasaan status Purusa di 
atas Pradhana, dalam arti peran laki-laki menjadi 
sangat dominan dalam berbagai aspek kehidupan. 
Implikasi lainnya adalah mulai timbulnya 
ketidaknyamanan bagi sebagian kalangan yang 
berpikiran progresif dan inovatif yang selama ini 
sering bersikap mendobrak tatanan nilai tradisi 
yang ada. Kesalahpahaman yang sering timbul di 
kalangan tersebut adalah kekakuan tradisi timbul 
dari yang telah diikuti sejak zaman dahulu (gugon 
tuwon).
Realitanya, Desa Terunyan sebagai salah 
satu komunitas Bali Aga atau Bali Mula yang 
masyarakatnya sangat konservatif dengan 
budayanya justru sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai egaliter atau kesetaraan. Danandjaja 
(1980:60) menyatakan bahwa masyarakat Desa 
Terunyan merupakan masyarakat yang bersikap 
pasif non-konfrontatif terhadap pengaruh yang 
datang dari luar. Dalam artian bahwa kearifan lokal 
masyarakat Desa Terunyan tetap bertahan esensi 
dan nilai-nilai luhurnya karena telah disadari 
bahwa asas kesetaraan dualitas yang tercermin 
dalam konsep Lanang dan Wadon merupakan 
landasan dasar dari segenap aspek kehidupannya.
Konsep kesetaraan yang tercermin dari 
dualitas aspek Lanang dan Wadon yang mendapat 
penghormatan tertinggi di Desa Terunyan telah 
menjadi identitas masyarakatnya. Konsep ini telah 
merasuk dan menjadi bagian utama dari keseluruhan 
kompleksitas aspek kehidupan religi dan sosio-
kultural masyarakatnya. Melalui tulisan ini 
diharapkan akan timbul pemahaman bahwa Hindu 
merupakan ajaran yang sangat menjunjung tinggi 
kesetaraan, melalui masyarakat Desa Terunyan 
sebagai objek studi. Dengan demkian diharapkan 
paradigma bahwa agama Hindu mengajarkan 
sistem patriarki yang mengesampingkan peranan 
wanita dapat dihindari.
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III. PEMBAHASAN
2.1    Konsep Kesetaraan Lanang dan Wadon 
dalam Sistem Religi
Sistem religi masyarakat Desa Terunyan 
adalah salah satu variant, atau salah satu versi 
yang berbeda dari agama Hindu Bali. Dalam 
hal ini, Danandjaja (1980:309) mengemukakan 
bahwa:
Agama Hindu Terunyan dapat disebut 
sebagai variant (versi berbeda) dari 
agama Hindu Bali, karena agama tersebut 
pada dasarnya jika dibandingkan dengan 
agama Hindu Bali, masih lebih banyak 
berlandaskan kepada pemujaan roh leluhur 
(ancestor worship); yakin tentang adanya 
roh lainnya di alam sekeliling tempat 
tinggalnya, sehingga perlu juga dipuja 
(animisme); percaya pada benda-benda dan 
tumbuh-tumbuhan di sekelilingnya, selain 
berjiwa juga dapat berperasaan seperti 
manusia (animatisme); percaya tentang 
adanya kekuatan sakti pada segala hal atau 
benda yang luar biasa (dynamisme).
Berdasarkan pernyataan tersebut, liturgi 
agama Terunyan tidak disangsikan lagi adalah 
agama Hindu, atau lebih tepat lagi Hindu Bali, 
namun bukan untuk memuja dewa-dewa Hindu yang 
berasal dari India sepeti Siwa, Wisnu, dan Brahma, 
melainkan untuk dewa-dewa dalam terminologi 
lokal Desa Terunyan, yang asalnya adalah leluhur 
mereka sendiri. Dalam hal ini, konsep Lanang dan 
Wadon terlihat jelas dalam praktik penyembahan 
dua dewa tertinggi masyarakat Hindu di Desa 
Terunyan, yakni Bhatara Datonta atau disebut 
juga Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat dan 
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar. Bhatara Ratu 
Sakti Pancering Jagat merupakan dewa leluhur 
tertinggi sebagai pendiri, penguasa, dan pelindung 
Desa Terunyan, sedangkan Ratu Ayu Pingit Dalem 
Dasar merupakan permaisuri dari Bhatara Ratu 
Sakti Pancering Jagat (Sumerta dkk, 2013:124-
127). Kedua dewa tertinggi tersebut merupakan 
terminologi Purusa atau Lanang (aspek kelaki-
lakian) dan Pradhana atau Wadon (aspek 
kewanitaan). Terminologi ini sangat identik dengan 
terminologi Ardhanareswari (Siwa dan Parwati) 
dalam konsep Hindu secara umum. Berkaitan 
dengan hal tersebut, Manavadharmasastra I. 32 
menyatakan sebagai berikut.
Dvidhā kr̩tvātmano deham
ardhena purus̩o’ bhavat,
ardhena nāri tasyāṁ sa
virājama sr̩jat prabhuh̩.
Terjemahannya:
Dengan membagi dirinya menjadi 
sebagian laki-laki dan sebagian perempuan 
(Ardhanareswari), Ia ciptakan viraja dari 
bagian wanita itu (Pudja dan Sudharta, 
2004:9).
Sloka tersebut memberikan pemahaman 
bahwa aspek kelaki-lakian dan aspek kewanitaan 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dan berkedudukan setara dalam cita-cita mencapai 
kemakmuran. Terlebih dalam masyarakat Desa 
Terunyan yang bercorak agraris, anugerah 
kesuburan dari pasangan dewa tertingginya 
merupakan sesuatu yang paling dicita-citakan. 
Oleh sebab itu, aspek Lanang dan Wadon dalam 
konsep pasangan dewa tertinggi tersebut juga 
digambarkan sebagai simbol seksualitas yang 
menyebabkan turunnya kesuburan. Frazer (dalam 
Pals, 2001:66), menyatakan bahwa “... dari semua 
tempat dimana agama dan magi bertemu, tak 
ada yang lebih umum selain pemujaan musiman 
yang besar kepada tumbuhan dan pertanian 
yang begitu banyak ditemui di seluruh dunia. 
Pemujaan pertanian ini penuh dengan simbol 
seksualitas ...” berkenaan dengan hal tersebut, 
kedua dewa tertinggi masyarakat Desa Terunyan 
itu disthanakan di Pura Bali Desa Pancering Jagat 
Bali sebagai pura utama di desa tersebut.
Terminologi Lanang dan Wadon tersebut 
dalam aspek kehidupan religi masyarakat 
Hindu di Desa Terunyan terimplementasi 
pada terselenggaranya upacara Ngusaba Gede 
Kapat yang merupakan upacara Ngusaba atau 
Piodalan terbesar di Desa Terunyan. Upacara 
ini dilaksanakan pada Purnamaning Sasih 
Kapat yang jatuhnya sekitar bulan Oktober 
dalam sistem penanggalan atau padewasan 
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Hindu Bali. Namun berbeda dengan sistem 
padewasan Hindu Bali pada umumnya, dimana 
Purnamaning Sasih Kapat hanya ada satu dan 
jatuhnya rutin setiap tahun, di Desa Terunyan 
justru berlaku dua jenis Purnamaning Sasih 
Kapat. Kedua jenis Purnamaning Sasih Kapat 
tersebut adalah Purnamaning Sasih Kapat Lanang 
dan Purnamaning Sasih Kapat Wadon. Jatuhnya 
kedua jenis Purnamaning Sasih Kapat tersebut 
bergiliran dan berselang-seling setiap tahunnya, 
sehingga apabila dalam satu tahun merupakan 
Purnamaning Sasih Kapat Lanang, maka tahun 
berikutnya disebut Purnamaning Sasih Kapat 
Wadon. 
Hal ini berkaitan dengan terminologi Hindu 
lokal Desa Terunyan yang sangat memuliakan 
kedudukan Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat 
dan Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar sebagai 
permaisurinya. Berdasarkan konsep terminologi 
tersebut, upacara Ngusaba Gede Kapat juga 
terdiri dari dua jenis, yakni Ngusaba Gede Kapat 
Lanang, yang tujuannya adalah memuliakan 
kedudukan Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat 
dan Ngusaba Gede Kapat Wadon yang tujuannya 
memuliakan kedudukan Ratu Ayu Pingit Dalem 
Dasar. Dalam penyelenggaraan kedua upacara 
Ngusaba tersebut dominasi peran krama desa 
juga menjadi ciri khas, dimana dalam pelaksanaan 
upacara  Ngusaba Gede Kapat Lanang, peran 
para laki-laki lebih diutamakan, sedangkan dalam 
pelaksanaan upacara Ngusaba Gede Kapat Wadon, 
peran para wanitalah yang lebih mendominasi.
Salah satu dominasi laki-laki dan perempuan 
yang sangat jelas terlihat melalui keterlibatan para 
muda-mudi Desa Terunyan yang terorganisasi 
dalam perkumpulan Teruna (kelompok pemuda 
yang belum menikah) dan Daa-bunga (kelompok 
gadis-gadis yang belum menikah). Pada upacara 
Ngusaba Gede Kapat Lanang, salah satu 
prosesinya adalah Makemit (bertempat tinggal di 
pura) yang dilakukan para Teruna di areal Pura 
Bali Desa Pancering Jagat Bali selama maksimal 
42 hari. Tujuannya adalah penyucian diri untuk 
dapat menarikan Barong Brutuk sebagai rangkaian 
puncak Ngusaba Gede Kapat Lanang yang 
bertujuan memohon kesuburan. Selama proses 
sakralisasi, para mereka tidak diperbolehkan 
berbuat dan berkata-kata kotor, bahkan tidak boleh 
bersentuhan dan menggoda lawan jenis (Sugata, 
2004:36). Sebaliknya, pada upacara Ngusaba 
Gede Kapat Wadon, para Daa-bunga-lah yang 
giliran melaksanakan proses Makemit dengan 
waktu 15 sampai 30 hari dengan isi kegiatannya 
adalah menenun kain untuk membuat wastra 
(kain) untuk arca Bhatara Ratu Sakti Pancering 
Jagat  dan palinggih Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar 
(Jayendra, 2018:136). 
Upacara Ngusaba Gede Kapat Lanang 
pada puncak rangkaian prosesinya menampilkan 
pementasan Barong Brutuk yang merefleksikan 
dari kuatnya konsep kesetaraan Lanang dan Wadon 
dalam kebutuhan masyarakat Desa Terunyan pada 
kesuburan. Koreografi tarian sakral Barong Brutuk 
pada puncaknya adalah adegan Metambak, yakni 
Barong Brutuk yang laki-laki sebagai representasi 
dari Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat berusaha 
menangkap Barong Brutuk perempuan yang 
merepresentasikan Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar. 
Saat kedua Barong Brutuk tersebut bertemu, 
diyakini anugerah kesuburan akan berlimpah, 
terutama bagi lahan pertanian serta ketersediaan 
ikan-ikan di Danau Batur untuk konsumsi dan 
komoditi utama masyarakat Desa Terunyan 
yang memang terletak di tepi danau tersebut. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kedudukan 
Lanang (aspek kelaki-lakian) dan Wadon (aspek 
kewanitaan) setara dalam mencapai tujuan yang 
dicita-citakan. Dalam menciptakan kesuburan, 
kedua aspek tersebut memiliki peranannya 
masing-masing. Hal ini juga ditegaskan dalam 
Manavadharmasastra IX. 33 sebagai berikut.
Ks̩etrabhūtā smr̩tā nārī
bījabhūtah̩ smr̩tah̩ pumān
ks̩etrabīja samāyogāt
sambhavah̩ sarva dehinām.
Terjemahannya:
Menurut Smrti, wanita dinyatakan sebagai 
tanah, laki-laki dinyatakan sebagai benih; 
hasil terjadinya jasad jasmani yang hidup 
terjadi karena melalui hubungan antara 
tanah dengan benih (Pudja dan Sudharta, 
2004:446).
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Berkaitan dengan hal tersebut, implikasi 
penguatan religiusitas dalam kehidupan 
masyarakat desa Terunyan melalui Barong Brutuk 
tercermin dari intensitas dan kontinuitas praktik 
upacara yang dilakukan terhadap Bhatara Ratu 
Sakti Pancering Jagat beserta permaisurinya 
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar. Kegiatan-kegiatan 
religi yang memuat penghormatan terhadap 
kedua dewa tersebut dilaksanakan berlandaskan 
sraddha dan bhakti yang kuat. Tidak hanya saat 
jatuhnya upacara Ngusaba Gede Kapat Lanang 
beserta sasolahan Barong Brutuk, namun juga 
saat diselenggarakannya upacara-upacara tertentu 
di Desa Terunyan. Ritual-ritual yang ada di Desa 
Terunyan selain Ngusaba Gede Kapat Lanang 
secara umum akan selalu menempatkan Bhatara 
Ratu Sakti Pancering Jagat sebagai dewa yang 
pertama dipuja atau mendapat penghormatan 
tertinggi, dan Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar 
setelahnya. 
Setiap upacara yang sifatnya hari raya 
keagamaan Hindu secara umum, maupun 
piodalan-piodalan yang bersifat lokal, bahkan 
jika hanya intern keluarga, penghormatan kepada 
Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat merupakan 
hal mutlak yang tidak boleh diabaikan. Begitu 
pula dalam ritual-ritual yang sifatnya keseharian, 
seperti mabanten sehari-hari ataupun yadnya sesa 
(ngejot) sehabis memasak, maka salah satunya 
dipersembahkan bagi Ratu Ayu Pingit Dalem 
Dasar, sebagai dewi yang menguasai Danau 
Batur, simbol pemberi kemakmuran dan anugerah 
keberlimpahan hasil bumi.
Tingginya penghormatan pada Bhatara 
Ratu Sakti Pancering Jagat juga tercermin pada 
sikap religius masyarakat Desa Terunyan yang 
hingga saat ini masih berdasarkan pemahaman 
dan pengetahuan yang berlandaskan Hindu 
yang diadaptasikan dalam terminologi lokalnya 
sendiri. Jonassen (dalam Smith dkk, 2009:107) 
menyatakan bahwa salah satu faktor penting 
yang mendukung upaya konstruksi pengetahuan 
adalah proses-proses yang diregulasikan oleh 
penciptaan, kebutuhan, dan atau harapan-harapan 
setiap individu. Berkaitan dengan hal tersebut, 
kebutuhan masyarakat Desa Terunyan akan 
adanya anugerah kesuburan merupakan alasan 
utama praktik penyembahan Bhatara Ratu Sakti 
Pancering Jagat dan Ratu Ayu Pingit Dalem 
Dasar tetap dipertahankan.
2.2 Konsep Kesetaraan Lanang dan Wadon 
dalam Kehidupan Sosio-Kultural
Akar historis konsep kesetaraan Lanang 
dan Wadon dalam kehidupan sosio-kultural 
masyarakat Desa Terunyan bermula dari sejarah 
lampau desa tersebut. Nama Terunyan dimulai dari 
kata “Turun” dan “Hyang” yang artinya tempat 
turunnya dewa-dewi yang dihormati dan diyakini 
menjadi leluhur masyarakat Terunyan saat ini. Kata 
Turun dan Hyang tersebut menjadi Turuñan yang 
artinya keturunan dari para Hyang atau dewa-dewi 
tersebut dan merupakan cikal bakal nama Terunyan 
(Jayendra, 2018:68). Dewa yang dimaksud adalah 
leluhur orang Terunyan yang bergelar Bhatara 
Datonta atau Bhatara Ratu Sakti Pancering Jagat, 
karena dalam kutipan Prasasti Trunyan Kelompok 
I.1b bagian 3 disebutkan; “... mañuratang ratha, 
hulu kayu piduk masamahin katurunan bhatāra 
da tonta pirumahang pinangkangudunda datu ...” 
yang diterjemahkan berbunyi; “... Juru Tulis desa 
bernama Ratha, Kepala Kehutanan bernama Piduk 
mengumpulkan keturunan Bhatara Datonta agar 
membuatkan rumah, sebagai rumah datu (orang 
terhormat)...” (Budiastra dan Wardha, 1990:11). 
Berdasarkan cerita rakyat (folklore) 
masyarakat Desa Terunyan, pernikahan Bhatara 
Ratu Sakti Pancering Jagat dengan Ratu Ayu 
Pingit Dalem Dasar menghasilkan keturunan laki-
laki dan perempuan. Hingga saat ini masyarakat 
Terunyan sangat percaya bahwa mereka 
merupakan keturunan (Turuñan) dari perkawinan 
kedua dewa tertinggi tersebut. Beranjak dari 
hal tersebut, masyarakat Terunyan mengenal 
adanya penggolongan masyarakatnya menjadi 
dua kelompok paruh (moiety) yang ditarik dari 
garis keturunan yang dihasilkan dari perkawinan 
tersebut. Sistem paruh tersebut disebut Sibakan 
atau Sibak yang masih sangat dipertahankan dan 
terlihat jelas hingga saat ini. Dua kelompok paruh 
masyarakat tersebut adalah:
1. Sibak Muani (paruh laki-laki), disebut juga 
Sibak Kelod atau disebut juga Sibak Tengen 
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(paruh kanan). Dikotomi ini diyakini 
merupakan keturunan anak yang laki-laki 
(Purusa) yang lahir dari perkawinan Ratu 
Sakti Pancering Jagat dengan permaisurinya 
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar.
2. Sibak Luh (paruh perempuan), disebut 
juga Sibak Kaja atau disebut juga Sibak 
Kiwa (paruh kiri). Dikotomi ini diyakini 
merupakan keturunan anak yang perempuan 
(Pradhana) yang lahir dari perkawinan Ratu 
Sakti Pancering Jagat dengan permaisurinya 
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar.
Dikotomi ini terlihat jelas dalam struktur 
kepemimpinan desa adat yang menganut asas 
Kiwa dan Tengen, sistem dadia (klan/kelompok 
berdasarkan keturunan), serta perkumpulan 
para Teruna (kelompok pemuda yang belum 
menikah) dan Daa-bunga (kelompok perempuan 
yang belum menikah) juga ada dua kelompok 
berdasarkan dikotomi Sibak Muani dan Sibak Luh 
ini. Apabila dibandingkan dengan definisi struktur 
kepengurusan yang dicetuskan Majelis Pembina 
Lembaga Adat (MPLA) Bali (1990/1991) yang 
membedakan tipe pemerintahan adat menjadi tiga, 
yaitu:
1. Pemerintahan tunggal, dimana pimpinan 
tertinggi desa adat hanya dipegang oleh 
satu orang (bendesa). Tipe ini umumnya 
dijumpai di desa adat di daerah Bali dataran.
2. Pemerintahan kembar, dimana pimpinan 
puncak desa adat dipegang oleh dua 
orang (disebut bayan), seperti ditemui di 
beberapa desa tua seperti Marga Tengah, 
Penyambangan, Sukawana, dan Bayung 
Gede.
3. Pemerintahan kolektif, dimana pimpinan 
puncak desa adat dipegang oleh suatu 
komite yang terdiri atas beberapa orang, 
seperti terdapat di Desa Adat Tenganan 
Pagringsingan.
Berdasarkan pembagian tersebut, Desa 
Terunyan merupakan salah satu desa yang dapat 
digolongkan menganut tipe pemerintahan kembar. 
Namun adanya dikotomi Sibak Muani dan Sibak 
Luh menyebabkan struktur kepengurusan adat 
Desa Terunyan menjadi sedikit berbeda. Perbedaan 
tersebut terlihat pada jabatan-jabatan penting yang 
dipegang oleh dua orang yang mewakili masing-
masing sibakan. Dalam format bagan dapat 
digambarkan sebagai berikut.
Sumber: Danandjaja (1980:269), Sumerta dkk 
(2013:143).
Mencermati bagan tersebut, setiap Kubayan 
memiliki wewenang tertinggi dalam urusan adat 
dan agama masyarakat dalam masing-masing 
Sibak masyarakat. Oleh sebab itu, maka dalam 
mempersatukan kedua Sibak masyarakat di 
Desa Terunyan terdapat jabatan Penyarikan, 
Pasek, dan para Kelian Adat. Hal lain yang juga 
wajib diperhatikan adalah bahwa dalam internal 
masyarakat Desa Terunyan tidak berlaku sistem 
kemasyarakatan yang berlandaskan keturunan 
wangsa, seperti Brahmana, Ksatria dan Waisya. 
Ini disebabkan masyarakat Terunyan seluruhnya 
merupakan warga biasa yang memandang semua 
orang adalah setara satu sama lain dan sama-
sama berasal dari keturunan Bhatara Ratu Sakti 
Pancering Jagat dengan permaisurinya Ratu Ayu 
Pingit Dalem Dasar.
Prinsip kesetaraan masyarakat Desa Terunyan 
antara aspek laki-laki dengan aspek perempuan 
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juga berimplikasi pada kesetaran tanggung jawab 
laki-laki dan perempuan dalam lingkup rumah 
tangga masing-masing. Sebagaimana diketahui 
bahwa kebanyakan sistem patrilineal menganut 
pola patriarki, yang menurut Muhajir (2005:166) 
berupa nilai-nilai dalam hidup di masyarakat 
yang memposisikan laki-laki sebagai superior 
dan perempuan subordinat. Budaya patriarki di 
Bali sebagaimana digambarkan menurut Arjani 
(2007:6) sebagai berikut.
Pada masyarakat Bali yang senyatanya 
menganut sistem kekerabatan patrilineal, 
budaya patriarkinya masih sangat kental. 
Pada sistem kekerabatan seperti ini nilai 
anak laki-laki lebih tinggi dari pada anak 
perempuan. Anak laki-laki yang karena 
kedudukannya selaku pemikul dharma serta 
sebagai pewaris dan penerus keturunan 
(Purusa) dalam keluarga, maka mereka 
akan merasa lebih superior dan berkuasa. 
sementara perempuan ada pada posisi 
inperior. Hal ini pada akhirnya akan 
membatasi akses perempuan terhadap 
berbagai sumber daya.
Sistem patrilineal di Desa Terunyan 
penerapannya tidak murni atau dapat dikatakan 
tidak sepenuhnya sama sebagaimana yang 
berlaku umum di Bali. Garis keturunan laki-laki 
atau Purusa hanya berlaku dalam penghitungan 
garis keturunan dan hak waris, namun tidak 
berlaku dalam soal tanggung jawab, terutama 
dalam lingkup keluarga besar. Dalam kewajiban 
melaksanakan upacara yadnya misalnya, seorang 
laki-laki diwajibkan berperan serta dan ambil 
bagian, meskipun upacara yadnya tersebut 
diselenggarakan oleh pihak keluarga istrinya. 
Hal ini justru tidak berlaku bagi masyarakat Bali 
secara umum, karena apabila pihak perempuan 
sudah menikah dan menjadi bagian dari keluarga 
pihak laki-laki yang meminangnya, maka otomatis 
kewajiban perempuan tersebut pada keluarganya 
dianggap sudah tidak ada, demikian pula bagi 
yang laki-laki tidak ada kewajiban apapun 
terhadap keluarga besar pihak perempuan. Dengan 
demikian asas kesetaraan gender di Desa Terunyan 
masih terlihat dengan lebih jelas dibandingkan 
dengan yang berlaku secara umum di Bali.
Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan 
kajian yang dilakukan Tim Peneliti Universitas 
Mahendradatta (2015:122-123) menyatakan 
bahwa:
Sistem hukum keluarga masyarakat Bali 
Mula, termasuk Desa Terunyan, hubungan 
si anak (keturunan) dengan keluarga Bapak 
(Ayah) maupun keluarga Ibu adalah sama 
pentingnya. Masyarakat sudah memiliki 
kesadaran tentang kesetaraan gender, antara 
kaum laki-laki dan perempuan. Kaum 
perempuan yang lahir sebagai warga Bali 
Mula (termasuk juga Desa Terunyan) tidak 
perlu lagi merasa hak-hak dan kedudukannya 
sebagai perempuan mengalami stereotype 
seperti yang dialami oleh kaum perempuan 
dalam sistem patriarki.
Berdasarkan hal tersebut, ciri yang paling 
menonjol dalam konsep kesetaraan suami istri 
masyarakat Desa Terunyan, yang membedakannya 
dengan sistem patrilineal yang umum berlaku di 
Bali adalah soal tanggung jawab pihak laki-laki 
kepada perempuan ataupun kerabat perempuan. 
Dalam konsep lokal masyarakat setempat, 
pernikahan adalah penyatuan dua keluarga besar 
(dadia), bukan mengambil atau sekedar meminta 
anak gadis dari keluarganya. Terlebih masyarakat 
Desa Terunyan memang menganggap bahwa orang 
asli Terunyan merupakan keturunan langsung 
dari kedua dewa tertingginya, sehingga baik laki-
laki maupun perempuan mendapatkan hak dan 
kewajiban yang relatif berimbang. Masyarakat 
Desa Terunyan percaya bahwa melalui kesetaraan 
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam 
rumah tangganya akan mampu menghasilkan 
kemakmuran, kesejahteraan, serta keharmonisan. 
Sebagainana dinyatakan dalam Yajurveda XIV. 21 
sebagai berikut.
Mūrdhā-asi rād dhruvā-asi
dharunā dhartrī-asi dharanī.
āyus̩e tvā varcase tvā
kr̩s̩yai tvā ks̩emāya tvā.
Terjemahannya:
Wahai wanita, engkau adalah perintis, 
cemerlang, mantap, pendukung, yang 
memberi makan dan menjalankan aturan-
aturan seperti bumi. Kami memiliki engkau 
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di dalam keluarga untuk usia panjang, 
kecemerlangan, kemakmuran/kesuburan 
pertanian dan kesejahteraan (Titib, 
1996:416).
Lebih jauh, dalam kitab Atharvaveda VI. 
74. 2 dinyatakan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan diharapkan mampu saling mengisi 
satu sama lain sebagai berikut.
Saṁjñapanaṁ vo manasah,
atho saṁjñapanaṁ hr̩dah.
atho bhagasya yat śrāntaṁ,
tena saṁjñapayāmi vah̩.
Terjemahannya:
Hendaknyalah terdapat keserasian 
pikiranmu dan hatimu. Kami menyerasikan 
(mengharmoniskan) anda dengan 
kemashyuran Kuvera (dewanya) 
kekayaannya (Titib, 1996:409).
Melalui adanya rasa saling bertanggung jawab 
tersebut, masyarakat Desa Terunyan mendapatkan 
penguatan pemahaman akan rekonstruksi identitas 
budayanya yang berawal mula dari konsep Lanang 
dan Wadon sebagai dualitas dalam satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan. Melalui penguatan 
pemahaman tersebut, diharapkan akan timbul 
kebanggaan dalam diri setiap individu masyarakat 
Desa Terunyan akan ciri khas dan keunggulan 
kulturnya yang mengusung kesetaraan laki-laki 
dan perempuan dibanding komunitas lainnya.
III. SIMPULAN
Konsep kesetaraan Lanang dan Wadon 
merupakan terminologi Hindu dari Purusa dan 
Pradhana yang diadaptasikan dan dikonstruksi 
secara lokal oleh masyarakat Desa Terunyan, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli. 
Masyarakat setempat mewarisi konsep tersebut 
dan mampu mempertahankannya secara turun 
temurun karena adanya kesadaran bahwa dengan 
menempatkan kedua aspek tersebut secara 
setara, akan mampu menciptakan kemakmuran, 
kesejahteraan, dan keharmonisan. Konsep ini 
begitu merasuk dan menjadi landasan yang 
paling utama dalam segala sendi-sendi kehidupan 
sosio-kultural masyarakat Desa Terunyan. Dalam 
aspek kehidupan religi direpresentasikan dengan 
adanya praktik penyembahan Bhatara Ratu 
Sakti Pancering Jagat dengan permaisurinya 
Ratu Ayu Pingit Dalem Dasar sebagai simbol 
Ardhanareswari-nya orang Terunyan, dengan 
filosofi dualitas dalam satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. Dalam kehidupan sosio-kultural, 
dibuktikan dengan adanya pembagian sistem 
paruh (moiety) yang dikenal dengan istilah 
Sibakan Muani dan Sibakan Luh sebagai bentuk 
penghormatan tertinggi terhadap kesetaraan 
keturunan laki-laki dan perempuan dari pasangan 
dewa tertinggi masyarakat setempat. Konsep 
kesetaraan ini juga menjadi dasar dari sistem 
perkawinan dan sistem kekerabatan masyarakat 
Desa Terunyan yang tidak menerapkan sistem 
patriarki murni sebagaimana halnya terjadi di 
Bali secara umum, karena pihak laki-laki sebagai 
Purusa memiliki kewajiban pula terhadap keluarga 
perempuan. 
Konsep Lanang dan Wadon dalam 
kehidupan religi dan sosio-kulural masyarakat 
Desa Terunyan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli merupakan refleksi dari universalitas 
ajaran agama Hindu yang mengajarkan kesetaraan 
gender laki-laki dengan perempuan. Sudah 
semestinya bagi insan-insan Hindu untuk mampu 
menggali kembali konsep-konsep semacam ini 
dalam rangka merubah paradigma Hindu yang 
mengajarkan patriarki murni demi ajegnya ajaran 
Hindu di masa-masa mendatang
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